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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 2.1.    Tinjauan Teori  

2.1.1.   Tanaman Kembang Sepatu (Hibiscus rosa-sinensis) 

  Ke $m$bang se$patu (Hibiscus rosa-sine$nsis) adalah tanam$an yang te$rm$asuk 

fam$ily M$alvace$ae$ yang be $rasal dari Asia Tim$ur dan banyak digunakan se $bagai 

tanam$an hias di iklim$ tropis dan subtropis. Bunga be$sar be$rwarna m$e$rah dan tidak 

be$rbau. Bunga dari be$rbagai kultivar dan hibrida be$rupa bunga tunggal (daun 

m$ahkota se$lapis) atau bunga ganda (daun m$ahkota be$rlapis) de$ngan warna yang 

be$rvariasi se$pe$rti putih, kuning, m$e$rah tua, orange$ (Sari, e$t al., 2023). Se $pe$rti yang 

dapat dilihat pada gam$bar 2.1 

 

Gambar 2. 1. Tanam$an Ke$m$bang  Se $patu (Hibiscus rosa- sine$nsis) 

Sum$be$r: Dokum$e$ntasi Pe$ne$liti, 2025 

  Tanam$an ini dike$nal dibe$be$rapa ne$gara de$ngan be$rm$acam$ – m$acam$ nam$a 

se$pe$rti Shoe$ flowe$r, Chine$se$ hibiscus, China rose$ (Inggris), Rose $ de$ Chine$ 

(Pe$rancis) dan be$rbagai nam$a lain.Tum$buhan ini bisa dijum$pai di ham$pir se$m$ua 

dae$rah di Indone$sia dan dike$nal de$ngan be$rbagai nam$a lokal se$pe$rti Ace$h 

(bungong raya), Nias (som $a-som$a), Batak (bunga- bunga), Sunda (ke$m$bang 

we$ra), M$e$layu (bunga raya), Jawa (ke$m$bang se $patu, wora-wari), Bali (waribang) 

(Yusuf, 2023). 
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Klasifikasi botani tanam$an ke$m$bang se $patu se$bagai be$rikut (Yusuf, 2023) : 

1. Kingdom $          : Plantae$  

2. Sub Kingdom $   : Trache$ophyta 

3. Divisi               : Spe $rm$atophyta 

4. Sub Divisi        : Angiospe$rm$ae$ 

5. Ke $las                : Dicotyle$done$ae$ 

6. Ordo                 : M$alvale$s 

7. Fam $ili               : M$alvace$ae$ 

8. Ge $nus               : Hibiscus 

9. Spe$sie$s             : Hibiscus rosa-sine$nsis 

 

2.1.2. Morfologi  

Ke $m$bang se$patu m$e$rupakan tanam$an yang tum$buh te$gak de$ngan tinggi 

kurang le$bih 4 m$e$te$r, dan be$rcabang banyak atau se$dikit. Batang be$rkayu 

be$rdiam$e$te$r kurang le$bih 4 cm$ (M$utoharoh, e$t al., 2020). Daun tunggal de$ngan 

tangkai se$panjang 2-7 cm$ dan le$bar 2-4 cm$, tum$buh be$rse$ling. Be $ntuk daunnya 

bulat te$lur atau oval, de$ngan ujung dan pangkal yang runcing se $rta te$pi yang 

be$rge$rigi kasar. Tangkai daunnya be$rwarna coklat ke$m$e$rahan dan panjangnya 0,5-

2,5 cm$. Bunga tum$buh satu pe$r satu di ke$tiak daun, te$gak atau se$dikit 

m$e$nggantung, de$ngan tangkai bunga yang be $ruas dan daun pe$num$pu be$rbe$ntuk 

garis. Jika batang atau bagian tum$buhan lainnya dipatahkan, akan ke$luar le$ndir 

be$ning yang sangat pe$kat (Yusuf, 2023). Bunga ke$m$bang se$patu m$e$m$punyai 

be$nang sari yang be$rbatang pe$nde$k, de$ngan ke$pala sari be$rwarna kuning yang 

tum$buh m$e$nge $lilingi ke$pala putik. Buahnya m$e$ngandung bakal buah yang 

be$rjum$lah lim$a, dan bijinya be$rukuran ke$cil se$rta be$rwarna hitam$ (M$utoharoh, e$t 

al.,2020). 

 

2.1.3. Kandungan 

Daun ke$m$bang se$patu m$e$m$iliki banyak kandungan yang be$rm$anfaat bagi 

ke$se$hatan. Salah satunya adalah flavonoid, se$nyawa yang m $e$m$iliki sifat 

antioksidan kuat. Flavonoid m $e$m$bantu m$e$lindungi se$l tubuh dari ke$rusakan 

akibat radikal be$bas, se$rta bisa m$e$m$pe$rlam$bat pe$nuaan dan m$e$ngurangi risiko 

pe$nyakit jantung se$rta kanke$r (Ne$de$rgard, e$t al., 2021).  
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Kandungan lainnya dalam$ daun ke$m$bang se $patu adalah polife$nol, yang 

be$rfungsi m$e$lindungi tubuh dari ke$rusakan se$l. Polife$nol juga m$e$m$iliki banyak 

m$anfaat se$pe$rti  m$e$njaga ke$se$hatan jantung. dapat m$e$nurunkan te$kanan darah dan 

m$e$ningkatkan sirkulasi darah, se$hingga m$e$m$bantu m$e$ngurangi risiko pe$nyakit 

jantung. Pe$ne$litian m$e$nunjukkan bahwa konsum$si polife$nol yang cukup dapat 

m$e$m$pe$rbaiki fungsi pe$m$buluh darah dan m$e$ngurangi pe $radangan dalam$ tubuh 

(Ne$de$rgard, e$t al., 2021). 

Se$lain itu, daun ke$m$bang se$patu  m$e$ngandung saponin, se $nyawa  yang 

m$e$m$iliki sifat antim$ikroba yang dapat m$e$m$bantu m$e$ngatasi infe$ksi. Saponin 

be$rfungsi untuk m $e$m$pe$rkuat siste$m$ im$un tubuh dan m$e$ngurangi pe $radangan. 

Se$lain itu, kandungan tannin pada daun ke$m$bang se$patu m$e$m$iliki e$fe$k 

antiinflam$asi, yang dapat m$e$m$bantu m$e$ngurangi pe$m$be$ngkakan dan nye$ri pada 

kondisi pe$radangan (E$fe$ndi, e$t al., 2021). 

 

2.1.4. Khasiat 

M$e$nurut E$fe$ndi, e$t al. (2021) daun ke$m$bang se$patu m$e$m$iliki be$rbagai 

khasiat bagi ke$se$hatan, antara lain sifat antibakte$ri, antioksidan, dan e$fe$k 

antipire$tik. Kandungan se $nyawa antioksidan dalam$ daun ini be$rpe$ran pe$nting 

dalam$ m$e$ne$tralisir radikal be$bas, yaitu m$ole$kul tidak stabil yang dapat m$e$rusak 

se$l m$e$lalui prose$s oksidasi. De $ngan m$e$ngham $bat prose$s oksidatif te$rse$but, 

antioksidan dalam$ daun ke$m$bang se $patu dapat m$e$nurunkan risiko pe$nyakit 

de$ge$ne$ratif dan kronis, se$pe$rti kanke$r, pe$nyakit jantung, dan gangguan siste$m$ 

im$un. Se$lain itu, kandungan antibakte$rinya m$e$m$buat daun ini e$fe$ktif m$e$lawan 

m$ikroorganism$e$ patoge$n, se$hingga be$rpote$nsi se$bagai age$n antim$ikroba alam$i. 

Tak hanya itu, daun ke$m$bang se$patu juga dike$tahui m$e$m$iliki e$fe$k antipire$tik, 

yaitu ke$m$am$puan m$e$nurunkan de$m$am$ de$ngan m$e$m$e$ngaruhi pusat pe$ngatur suhu 

di hipotalam$us, se $hingga suhu tubuh ke$m$bali norm$al. Kare$na tanam$an ini m$udah 

tum$buh di be$rbagai dae$rah tropis, pe$nggunaannya dalam$ pe$ngobatan tradisional 

se$bagai pe$nurun panas alam$i pun cukup luas di kalangan m$asyarakat. 

 

2.1.5. Manfaat 

Daun ke$m$bang se$patu (Hibiscus rosa-sine$nsis) dike$nal m$e$m$iliki be$rbagai 

m$anfaat bagi ke$se$hatan kare$na kandungan se$nyawa bioaktif di dalam$nya. Daun 
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ini m$e$ngandung flavonoid, polife$nol, vitam$in C, dan m$ine$ral yang be $rfungsi 

se$bagai antioksidan alam$i untuk m$e$ningkatkan daya tahan tubuh, m$e$lindungi se $l 

dari ke$rusakan akibat radikal be$bas, se $rta m$e$m$bantu m$e$nurunkan kadar kole$ste$rol 

dan te$kanan darah (Rahayu, e $t al., 2021). Se$lain itu, daun ke$m$bang se$patu juga 

dim$anfaatkan se$bagai obat tradisional untuk m$e$nurunkan de$m$am$ pada anak.   

Pe$ne$litian ole$h (Sari, e$t al., 2023) m$e$nunjukkan bahwa kom$pre$s de$ngan daun 

ke$m$bang se $patu m$am$pu m$e$nurunkan suhu tubuh balita de$ngan de$m$am$ se$be$sar 

0,33°C se$te$lah 15 m$e$nit, yang le$bih e$fe$ktif dibandingkan kom$pre$s air hangat yang 

hanya m$e$nurunkan suhu se$be$sar 0,28°C. Daun ini juga digunakan dalam$ 

pe$ngobatan tradisional untuk m$e$m$pe$rce$pat pe$nye$m$buhan luka, m$e$m$pe$rlancar 

haid, se$rta m$e$m$bantu m$e$ngatasi gangguan pe$nce$rnaan se$pe$rti se$m$be$lit dan pe$rut 

ke$m$bung (Putri & Rahm$awati, 2020). Be$be$rapa studi bahkan m$e$ngindikasikan 

pote$nsi aktivitas he$patoprote$ktif (m$e$lindungi hati), antidiabe$tik, dan e$fe$k se$datif 

ringan yang dapat m$e$m$bantu m$e$ngatasi stre$s atau gangguan tidur ringan.  

 

2.2. Simplisia 

            Sim$plisia m$e$rupakan bahan alam$i atau tanam$an he$rbal yang te $rdiri dari 

bahan- bahan yang te$lah dike$ringkan dan se$ring dim$anfaatkan se$bagai bahan baku 

dalam$ industri farm$asi. Ada be$be$rapa je$nis sim$plisia, yaitu sim$plisia nabati yang 

be$rasal dari tum$buhan, sim$plisia he$wani yang be$rasal dari he$wan atau zat- zat 

yang be $rguna yang dihasilkan ole$h he$wan dan be$lum$ be$rupa bahan kim$ia m$urni, 

dan sim$plisia m$ine$ral yang dike$nal se$bagai bahan pe$likan atau m$ine$ral yang 

be$lum$ diolah dan be$lum$ be$rupa bahan kim$ia m$urni (Kusum $a, e$t al., 2023). 

 

2.3.   Ekstraksi 

     E$kstraksi adalah prose$s pe$m$isahan se$nyawa aktif dari bahan alam$, se $pe$rti 

tanam$an obat, m$e$nggunakan pe$larut yang se$suai untuk m$e$m$pe$role$h zat yang 

diinginkan (Sim$anjuntak, 2021). Re$m$ase$rasi m$e$rupakan m$e$tode$ e$kstraksi de$ngan 

prose$s pe$re$ndam$an bahan de$ngan pe $larut yang se $suai de$ngan se $nyawa aktif yang 

akan diam$bil de$ngan pe $m$anasan re$ndah atau tanpa adanya prose $s pe$m$anasan 

(Chairunnisa, e$t al., 2019). Ke$le$bihan m$e$tode$ re$m$ase$rasi adalah dapat m$e$njaga  
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agar zat aktif yang die$kstrak tidak akan rusak, baik untuk skala ke$cil m$aupun 

skala industri. M$e$tode$ re$m$ase$rasi dapat m$e$nghindari rusaknya se $nyawa-se$nyawa 

yang be $rsifat te$rm$olabil. Faktor utam$a yang pe $rlu dipe$rhatikan dalam$ prose$s 

m$ase$rasi yaitu waktu m $ase$rasi. Se$m$akin lam$a waktu m$ase$rasi yang dibe $rikan 

m$aka se$m$akin lam$a kontak antara pe$larut de$ngan bahan yang akan 

m$e$m$pe$rbanyak jum$lah se$l yang pe$cah dan bahan aktif yang te$rlarut. Kondisi ini 

akan te$rus be$rlanjut hingga te$rcapai kondisi ke$se$tim$bangan antara konse$ntrasi 

se$nyawa dalam$ bahan de$ngan konse $ntrasi se$nyawa pada pe$larut (Chairunnisa, e$t 

al., 2019). 

 

2.4.   Senyawa Flavonoid 

     Flavonoid m$e$rupakan se$nyawa m$e$tabolit se$kunde$r yang te$rm$asuk dalam$ 

ke$lom$pok se$nyawa fe$nol de$ngan struktur be$nze$nanya te$rsubstitusi de$ngan gugus 

hidroksil (OH). Se $nyawa ini dite$m$ukan ham$pir di se$luruh bagian tum$buhan, 

te$rm$asuk akar, batang, daun, bunga, dan buah. Flavonoid be$rpe$ran pe$nting dalam$ 

m$e$m$be$rikan warna, rasa, dan arom$a pada tum$buhan, se$rta be$rfungsi se$bagai 

pe$lindung te$rhadap stre$s lingkungan dan patoge$n (Hobir, 2020). 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. 2. Struktur Kim$ia Flavonoid 

Sum$be$r : Azalia e$t al., 2023 

Dilihat dari Gam$bar 2.2,  flavonoid m$e$m$iliki struktur kim$ia dasar  be$rupa 

ke$rangka C6-C3-C6, yang te $rdiri dari dua cincin fe$nil (C6) yang dihubungkan 

ole$h rantai tiga karbon (C3). Struktur ini m$e$m$ungkinkan flavonoid untuk 

m$e$m$iliki be$rbagai variasi, se$pe$rti flavon, flavonol, isoflavon, dan flavanon, yang 

m$asing-m$asing m$e$m$iliki sifat dan aktivitas biologis yang be$rbe$da (Arifin & 

Ibrahim$, 2018). 

Flavonoid dike$nal m$e$m$iliki be$rbagai aktivitas farm$akologi yang 

be$rm$anfaat bagi ke$se$hatan m$anusia. Se$bagai antioksidan, flavonoid m$am$pu 

m$e$nangkal radikal be$bas, se$hingga dapat m$e$nce$gah ke$rusakan se$l dan jaringan 
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yang be$rpote$nsi m$e$nye$babkan pe$nyakit de$ge$ne$ratif se$pe$rti kanke$r dan pe$nyakit 

jantung. Se$lain itu, flavonoid juga m$e$m$iliki aktivitas antiinflam$asi, antim$ikroba, 

dan antikanke$r, yang m $e$njadikannya kom$pone$n pe$nting dalam$ pe$nge$m$bangan 

obat dan suple$m$e$n ke$se$hatan (Khoirunnisa & Sum$iwi, 2019). 

 

 

2.5.     Jenis- Jenis  Senyawa Flavonoid 

 Flavonoid diklasifikasikan ke$ dalam$ be$be$rapa subke$lom$pok utam$a, yaitu: 

1.       Flavonol 

     Flavonol adalah subke$lom$pok flavonoid yang paling um$um$ dite$m$ukan 

dalam$ m$akanan. Se$nyawa dalam$ ke$lom$pok ini antara lain que$rce$tin, kae$m$pfe$rol, 

m$yrice$tin, dan fise$tin. Flavonol be$rpe$ran se$bagai antioksidan dan dite$m$ukan pada 

ape$l, anggur, bawang m$e$rah, tom$at, dan te$h (Zhao, e$t al., 2022). 

2.        Flavon 

 Flavon m$e$rupakan pigm$e$n utam$a pada bunga be$rwarna kre$m$ dan pigm$e$n 

tam$bahan pada bunga biru. Contoh se$nyawa flavon m$e$liputi apige$nin, lute$olin, 

baicale$in, dan chrysin, yang te$rdapat dalam$ pe$te$rse$li, se$le$dri, thym $e$, dan zaitun 

hijau (Zhang, e$t al., 2023). 

3.        Flavanon 

 Flavanon banyak dite$m$ukan dalam$ buah-buahan dari fam$ili citrus se$pe$rti 

je$ruk, le$m$on, dan anggur. Se $nyawa se $pe$rti naringe$nin, he$spe$ridin, dan e$riodictyol 

m$e$m$iliki sifat antiinflam$asi dan antioksidan (Zhao, e$t al., 2022). 

4.        Flavanol ( Flavan-3-ol) 

 Flavanol, juga dike$nal se$bagai flavan-3-ol, m$e$ncakup se$nyawa se $pe$rti 

cate$chin, e$picate$chin, dan gallocate$chin. Flavanol banyak dite$m$ukan dalam$ te$h 

hijau, coke$lat hitam$, dan anggur. Se $nyawa ini m$e$m$iliki e$fe$k m$e$nguntungkan pada 

ke$se$hatan jantung dan se$bagai antioksidan kuat (Zhang, e$t al., 2023) 

5.        Antosianin 

 Antosianin m$e$rupakan pigm$e$n flavonoid yang be$rtanggung jawab atas 

warna m$e$rah, ungu, dan biru pada bunga dan buah, te$rm$asuk ke$m$bang se $patu. 

Se$nyawa ini larut dalam$ air dan stabil dalam$ kondisi asam$. Contohnya te $rm$asuk 
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cyanidin, de$lphinidin, m$alvidin, dan pe$largonidin, yang banyak dite$m$ukan pada 

anggur m$e$rah, be$ri, dan bunga be$rwarna m$e$rah (Zhao, e$t al., 2022). 

6.       Kalkon  

Kalkon m$e$rupakan se$nyawa flavonoid de$ngan struktur te$rbuka, tidak 

m$e$m$iliki cincin C yang m$e$m$be$ntuk struktur flavonoid klasik. Contoh kalkon 

te$rm$asuk phloridzin, arbutin, dan phlore$tin, yang m$e$m$iliki aktivitas antim$ikroba 

dan antiinflam$asi. Kalkon dite$m$ukan pada ape$l, hop, dan be$be$rapa tanam$an he$rbal 

lainnya (Zhang, e$t al., 2023). 

 

 

2.6.  Metode Analisa Flavonoid 

 Analisa flavonoid dilakukan de$ngan dua cara, yaitu se$cara kualitatif dan 

kuantitatif. M$e$tode$ kualitatif be$rtujuan untuk m$e$ngide $ntifikasi ke$be$radaan 

flavonoid dalam$ suatu sam$pe$l be$rdasarkan pe$rubahan warna akibat re$aksi de$ngan 

pe$re$aksi te$rte$ntu. Be $be$rapa m$e$tode$ kualitatif yang um$um$ digunakan untuk uji 

flavonoid m$e$liputi uji Shinoda, uji NaOH 10% dan uji H2SO4 pe $kat. Se$dangkan, 

m$e$tode$ kuantitatif be$rtujuan untuk m$e$ne$ntukan kadar flavonoid dalam$ suatu 

sam$pe$l de$ngan te$knik yang le$bih akurat. Be $be$rapa m$e$tode$ kuantitatif yang um $um$ 

digunakan dalam$ analisis kuantitatif flavonoid antara lain Spe$ktrofotom$e$te$r UV-

Vis, HPLC (High-Pe$rform$ance$ Liquid Chrom$atography), dan Voltam$e$tri. 

 Spe$ktrofotom$e$tri adalah m$e$tode$ analisis yang be$rfungsi untuk m$e$ngukur 

pe$nye$rapan cahaya ole$h suatu sam$pe$l pada panjang ge$lom$bang te$rte$ntu. M$e$tode$ 

ini m$e$m$anfaatkan inte$raksi antara cahaya de$ngan m $ate$ri untuk m$e$ne$ntukan 

konse$ntrasi se$nyawa dalam$ larutan atau padatan. Prinsip dasar spe$ktrofotom$e$tri 

didasarkan pada hukum$ Lam$be$rt-Be$e$r, yang m$e$nyatakan bahwa pe$nye$rapan 

cahaya ole$h suatu larutan se$banding de$ngan konse $ntrasi zat te$rlarut dan panjang 

lintasan cahaya m$e$lalui larutan te$rse$but (Rahm$ayani, e$t al., 2020). 

            Salah satu je$nis spe$ktrofotom$e$tri yang um$um$ digunakan adalah 

spe$ktrofotom$e$tri UV-VIS, yang m $e$ngukur pe$nye$rapan cahaya ultraviole$t (UV) 

dan Cahaya tam$pak (Vis) ole$h sam$pe$l. M$e$tode$ ini  sangat e$fe$ktif untuk 

m$e$nganalisis se $nyawa yang m $e$m$iliki gugus krom$ofor, se$pe$rti flavonoid yang 

te$rdapat dalam$ daun ke$m$bang se $patu (Hibiscus rosa-sine$nsis). De $ngan cara 

m$e$ngukur absorbansi dan panjang ge$lom$bang te$rte$ntu, dapat dite$ntukan 
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konse$ntrasi se$nyawa te$rse$but dalam$ sam$pe$l yang dianalisis (Rahm$ayani, e$t al., 

2020). 

     Salah satu ke$unggulan utam$a spe$ktrofotom$e$tri adalah ke$m$am$puannya 

untuk m$e$m$be$rikan hasil yang ce$pat, akurat, dan non de$struktif. Nam$un, m$e$tode$ 

ini  

m$e$m$e$rlukan pe$m$aham$an yang baik te$ntang prinsip dasar spe $ktrofotom$e$tri, 

pe$m$ilihan panjang ge $lom$bang yang te$pat, se$rta pe$rsiapan sam$pe$l yang se$suai 

untuk m$e$ndapatkan hasil yang optim$al (M$ubarok, 2021).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3. Kom $pone$n Spe$ktrofotom$e$tri UV-Vis 

Sum$be$r: Fle $ischhacke$r 2023 

    Prinsip Ke $rja spe$ktrofotom$e$tri UV-Vis didasarkan pada pe$nye$rapan cahaya 

ole$h sam$pe$l pada panjang ge$lom$bang te$rte$ntu. Ke$tika cahaya m$e$le$wati sam$pe$l, 

se$bagian cahaya dise$rap ole$h m$ole$kul dalam$ sam$pe$l, se$m$e$ntara sisanya 

dite$ruskan atau dipantulkan. Jum$lah cahaya yang dise $rap be$rbanding lurus de$ngan 

konse$ntrasi zat yang m$e$nye$rap cahaya te$rse$but. Hubungan ini dije$laskan ole$h 

Hukum $ Lam $be$rt-Be $e$r, yang m$e$nyatakan bahwa absorbansi (A) suatu sam$pe$l 

adalah hasil pe$rkalian antara koe$fisie$n se$rapan spe$sifik (a), panjang lintasan 

cahaya (b), dan konse$ntrasi zat yang dianalisis (C): 

A= a × b × C 

    Dilihat dari gam$bar 2.3, sum$be$r cahaya polikrom$atis m$e$le$wati 

m$onokrom$ator untuk m$e$nghasilkan cahaya m$onokrom$atis pada panjang 

ge $lom$bang te$rte$ntu. Cahaya ini ke$m$udian dite$ruskan m$e$lalui sam$pe$l, dan de$te$ktor 

m$e$ngukur inte$nsitas cahaya yang dite$ruskan. Pe$rbe$daan antara inte$nsitas cahaya 

yang dite$ruskan dan cahaya yang datang digunakan untuk m$e$nghitung absorbansi 

sam$pe$l. Absorbansi ini ke$m$udian digunakan untuk m$e$ne$ntukan konse$ntrasi zat 

yang dianalisis (Warono & Syam$sudin, 2013). 


